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ABSTRAK: Telah dilakukan penelitian untuk mendapatkan gambaran riil mengenai capaian
siswa kelas VIII SMP di Paembang dalam menyelesaikan soal-soal Biologi TIMSS 2011.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 336 siswa yang berasal dari 11 sekolah di Kota Palembang.
Penentuan sekolah didasarkan pada lokasi sekolah, status sekolah, dan akreditasi sekolah.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Data kemudian dikaji dengan

metode deskriptif. Instrument penelitian ini menggunakan soal-soal Biologi TIMSS 2011 baik

tipe pengetahuan, pengaplikasian maupun penalaran. Hasil penelitian menunjukkan capaian

siswa kelas VIl di Kota Palembang masih terkonsentrasi pada capaian rendah. Hasil penelitian

ini diharapkan dapat dijadikan acuan penekanan pengembangan kemampuan siswa.

Katakunci: Capaian Siswa, Kelas V11, Soa Biologi TIMSS 2011, Kota Palembang

PENDAHULUAN

Assesmen merupakan penilaian yang
dilakukan secara berkala untuk mendapat
gambaran riil mengenai mencapaian dari
proses yang telah berlangsung. Asesmen
dapat dilakukan oleh sigpa sga dengan
tujuan yang sama. Pada bidang pendidikan,
tidak

tujuan pembelgaran yang

penyusunan perangkat  asesmen
terlepas dari

diturunkan langsung dari kurikulum yang
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berlaku. Asesmen ini biasanya dilakukan
setelah satu kompetensi dasar selesai. Saat
melakukan asesmen, guru mendapatkan data
tentang masalah dan kesulitan yang dihadapi
efektifivas

pembelgaran mulai dari pemilihan metode

siswa serta pel aksanaan
pembelgaran, pengalaman belgar, sampa
pada bahan gjar yang digunakan. Hasil dari

pelaksanaan asesmen ini dijadikan bahan
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pertimbangan untuk penyel engaraan
pel aksanaan pembel gjaran selanjutnya.
Asesmen dalam pembelgaran tidak
hanya dilakukan pada skala kecil seperti tes
formatif yang sering dilakukan, tetapi juga
dalam skala yang lebih besar misalnya pada
taraf internasional. Salah satu kegiatan
asesmen yang dilakukan pada taraf
internasional adalah Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS).
TIMSS bertujuan

gambaran tentang pencapaian hasil belgjar

untuk  mendapatkan

siswa kelas VIII pada bidang matematika
dan sains (Mullis, dkk., 2010).
Penyelenggaraan TIMSS dilakukan
empat tahun sekali dengan focus kgjian yang
berbeda setiap penyelenggaraannya tetapi
tidak terlepas dari kor matematika, sains dan
kemampuan membaca. Konten sains yang
divjikan pada TIMSS ini antara lain biologi,
kimia, dan fiskka. Masing-masing konten
tersebut terdiri

dari soa kagian bidang

pengetahuan  (knowing), pengaplikasian
(applying) dan penalaran (reasoning). Pada
pelaksanaannya, TIMSS juga focus untuk
menganalisis  perbandingan  kurikulum
semua Negara perserta. Oleh karena itu,
guru, kepala sekolah, bahkan orang tua juga
merupakan bagian dari
digunakan oleh TIMSS. Hal ini bertujuan

untuk mendapatkan data yang komperhensif

sampel  yang
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tentang penyelenggaraan pendidikan di
suatu Negara.

kali
TIMSS, Indonesia belum memperlihatkan

Beberapa penyelenggaraan
hasil yang membanggakan. Dilaporkan oleh
Agas & Rudhito (2014) bahwa siswa
Indonesa memang masih mengalami
kendala dalam menyelesaikan soal-sod
TIMSS tipe penaaran. Rustaman (2009)
menjelaskan bahwa rendahnya capaian ini
disebabkan  oleh
Indonesia dalam memahami

kemampuan siswa
soa masih
sangat kurang, kemampuan siswa hanya
terpusat pada pengetahuan sgja dan belum
memperlihatkan kemampuan mengaplikasi
dan menalar yang baik. Rustaman (2009)
juga menekankan bahwa kemampuan siswa
Indonesia masih terpisah-pisah dan belum
dapat melihat hubungan antara variable-
variabel yang tersedia pada soal.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendapatkan gambaran tentang capaian
siswa kelas VIl dalam menyelesaikan soal -
soa Biologi TIMSS 2011. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
landasan untuk mulai mencari penyebab
kesulitan yang dimiliki siswa daam
menyel esaikan soal-soal Biologi TIMSS dan
kendala dalam proses pembelgaran yang
sedang berlangsung. Soal-soal ini juga dapat

diadaptas untuk mengukur kemampuan
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siswa dalam memahami konsep-konsep

biologi yang telah dipelgjari.

METODELOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian survey tanpa perlakuan dengan
metode teknik pengambilan sampel multiple
stratified cluster random sampling. Teknik
penulisan hasil penelitian menggunakan
metode deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII di Kota
Paembang. Penentuan sekolah yang

dijadikan sampel berdasarkan lokasi
sekolah, status sekolah, dan akreditas

sekolah. Jumlah siswa yang menjadi sampel

Instrumen Penelitian

Pengambilan data penelitian dengan
melalui
Instrumen tes yang digunakan adalah soal-
soa TIMSS tahun 2011 yang dirilis oleh
IEA (Internasional Asessment) pada tahun
2013. Soal yang digunakan adalah sodl
dengan domain konten Biologi bak tipe

pemberian tes kepada siswa

pengetahuan, penerapan maupun penalaran.
Total soa yang digunakan adalah 29 soal
yang terdiri dari multiple choice dan
constructed respons (kisi-kis soal pada
Tabel 1.). Pada tipe soa multiple choice
disedigkan empat alternative
jawaban. Soal yang digunakan adalah hasil
soa adi dan telah di

sesuaikan serta diuji keterbacaannya oleh 42

pilihan

terjemahan dari

adalah 336 siswa yang berasa dari 11 siswa.

sekolah.

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Biologi TIMSS 2011

No. Topik Nomor Soa

1. Sel dan fungsinya 1,24,11, 13,25
2. Hereditas 17,3,28

3. Adapasi dan seleksi dlam 18, 4,8

4. Kesehatan manusia 2, 6,14, 26

5. Ekosistem 5, 19, 20, 23, 10, 27, 15, 16
6. Proses kehidupan pada manusia 7,22,12,29

7. Klasifikasi 9

8. Siklus hidup 21

ANALISISDATA
Jawaban dari tes siswa sSiswa

selanjutnya diberikan skor sesuai dengan
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panduan penilaan yang telah ditetapkan
oleh TIMSS. Beberapa soal tipe constructed

respons memiliki skor maksimal 2 dengan
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deskripsi masing-masing skor yang berbeda-
beda. Selanjutnya skor masing-masing butir
soal ditabulasikan untuk dianaisis. Total
nila siswa didapatkan dengan perhitungan
nilac maksimal sama dengan 100. Nilai
siswa kemudian diurutkan dari nila

terendah sampa tertinggi. Nila siswa
dikategorikan kedalam tiga capaian, yaitu
rendah, sedang dan tinggi.

Penentuan nila yang termasuk rentang

capaian

ketiga capaian tersebut ditentukan dengan

R

menggunakan rumus : p = ———(—

(Sudjana, 2005). Setelah

frekuens maisng-masing capaian, data

ditentukan

tampilkan dalam bentuk grafik untuk
melihat kecederungan capaian siswa dalam
menyelesaikan soal-soal TIMSS 2011 yang

diberikan.

HASIL DAN DISKUSI

TIMSS adalah salah satu asesmen
internasional yang diselenggarakan empat
tahunan. Setiap penyelenggaraannya TIMSS
memiliki focus yang berbeda antara bidang
matematika, sains, dan membaca. Tujuan
penyelenggaraan asesmen ini tidak terlepas

dari kebutuhan data masing-masing Negara
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peserta mengenai pencapaian Siswanya
dalam bidang yang diujikan pada tahun
tersebut. Diberbagal Negara peserta, hasil
capaian TIMSS ini tidak jarang dijadikan
sebagal
kebijakan dalam bidang pendidikan dalam
kaitannya

landasan  untuk  menentukan
terhadap peningkatan  mutu
pembelgaran.

TIMSS tidak hanya terfokus pada
capaian yang dimiliki siswa dari Negara
peserta, tetapi juga terfokus dalam gambaran
kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan
proses belgjar mengajar yang berlangsung
(Mullis, et a., 2013). Oleh karena itu,
TIMSS tidak hanya mendapatkan data dari
siswa yang berupa capaian internasionak,
tetapi juga data penunjang lainnya yang
berasal dari Kepala Sekolah dan Guru yang
TIMSS  yang
diselenggarakan pada tahun 2011 adalah
sains. Beberapa soal-soal yang digunakan

bersangkutan.  Fokus

pada saat itu dirilis secara resmi oleh IEA
pada tahun 2013. Salah satu domain konten
yang diujikan adalah Biologi yang terdiri 29
soad dari tiga tipe soal, yatu soa
pengetahuan, aplikasi, dan penalaran. Data

hasi| penelitian ini tersgji dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Capaian SiswaKelas VIl di Kota Palembang dalam M enyelesaikan Soal TIM SS 2011

Gambar 1 menunjukkan bahwa capaian
siswa kelas VIII SMP di Kota Palembang
cenderung rendah. Sebanyak 201 siswa
(54,92%) termasuk dalam kategori rendah.
Hasil ini tidak berbeda dengan hasil TIMSS
internasional yang diselenggarakan tahun
2011. Siswa keas VIII

kesulitan dalam menyelesaikan soal-sodl

memperlihatkan

Biologi TIMSS yang diujikan. Jika merujuk
pada analisis kurikulum 2014, diketahui
bahwa sebagain soal memang telah tercover

untuk dipelgjari siswa padakelas 7 dan kelas
8, tetapi sebanyak 5 soal baru akan dipelgari
siswa. Rendahnya capaian siswa Kota
Palembang dalam menyelesaikan soal-sod
Biologi TIMSS ini juga diperparah dengan 9
butir tidak tercover pada
kurikulum 2014 (Gambar 2).

materi yang belum tercover tesebut antara

soa yang
Beberapa

sistem
tubuh, seleksi dam dan adaptasi, dan asal
usul kehidupan.
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Gambar 2. Analisis sebaran kurikulum 2014 terhadap Soal-soal Biologi TIM SS
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Anadlisis kurikulum 2014 terhadap
sod-soal TIMSS yang telah dilakukan
memberikan sinyal bahwa kesiapan siswa di
Palembang pada khususnya dan siswa di
Indonesia pada umumnya masih sangat
kurang. Rendahnya hasil capaian siswa
menjadi sangat logis terjadi jika merujuk
Padahal ,
pengembangan kurikulum 2013 yang telah
disempurnakan pada tahun 2014 bermaksud

untuk menjawab tantangan yang dihadapi

dari hasil andlisis ini.

olen siswa dalam kaitanya dengan keikut
sertaan siswa Indonesia pada gang asesmen
internasional seperti TIMSS (Uce, 2016).
Rendahnya capaian ini diperparah oleh
dalam

menyelesaikan tipe-tipe soal yang memiliki

berbagal kesulitan siswa
penekanan khusus, misalnya pada butir soal
nomor 23. Soal nomor 23 menuntut siswa
konsep

interaksi mahluk hidup yang dimilikinya.

untuk dapat mengaplikasikan

Soal No. 23

\

e}

x/

JUMLAH FOFULASI

Terdapat populasi kelinci dan serigala yang tinggal di suatu wilayah terpencil. Di daerah ini serigalatidak
memiliki predator. Kemudian, seorang ilmuan menghitung jumlah kelinci dan serigala pada jangka waktu yang
panjang dan menggambarkan hasil yang didapatnya, seperti pada grafik berikut.

= Kulims

\ s = Sefpnln

T L} MLl

A.
B.

Th | e

TAHUM

1 Sni oMl

Sumber : S042051
Pada tahun berapa populasi kelinci memiliki jumlah terbanyak?
Jelaskan bagai mana hubungan perubahan jumlah populasi kelinci dan serigala?

Berdasarkan hasi| penelitian
(Gambar 3) diketahui bahwa soal nomor 23
adalah soa yang memiliki tingkat capaian
terendah dibandingkan soal-soal lainnya.

Jawaban yang diberikan siswa daam
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menyelesaikan soal ini  mengindikasikan
bahwa tidak dapat

menginterpretasikan grafik yang tersedia,

siswa

melihat hubungan antara variable, dan
menarik kesimpulan. Siswa hanya dapat




JURNAL PEMBELAJARAN BIOLOGI, VOLUME 5, NOMOR 2, NOVEMBER 2017

membaca data yang tersurat pada grafik,
tetapi belum dapat memahami grafik secara
menyeluruh. Hal ini terlihat dari jawaban
siswa yang dapat menyel esaikan soal bagian
(A) dengan bak, sedangkan siswa tidak
dapat menyelesalkan soal bagian (B).
jawaban siswapun menunjukkan
kecenderungan yang jelas akan kesulitan
menghubungkan variable grafik. Misalnya
“saat populas kelinci meningkat, populasi
serigala juga ikut meningkat”. Hasil ini
serupa dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mustain (2015); Atjiang &
Darsikin (2015) yang menyatakan bahwa

kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam
menginterpretasikan data pada grafik
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
siswa tentang konsep sehingga siswa tidak
dapat menjelaskan grafik sesuai dengan
yang diharapkan. Usaha peningkatan
kemampuan siswa dalam menginterpretas
grafik dapat mulai dikembangkan dalam
proses belgar menggar. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tebabal & Kahssay
(2011) mengungkapkan bahwa
pembelgaran yang berpusat pada siswa
dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam menginterpretas grafik.

100

Prosentase Capaian (%)

1 2 3 45 6 7 8 91011121314 151617 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

Nomor Soal

Gambar 3. Hasil Capaian Tiap Butir Soal

Grafik hasil capaian tiap butir soal
(Gambar 3) menunjukkan bahwa soal nomor
3 merupakan soa yang memiliki hasil

capaian tertinggi diantara soal-soal lainnya.

Jika dikaji berdasarkan tipe soa yang
divjikan, soa ini merupakan soa yang
menuntut siswa untuk mengaplikasikan

berbagai konsep yang telah dimilikinya
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Ditinjau dari kedudukan topic yang diuji,
reproduksi dan hereditas/pewarisan sifat
merupakan materi yang baru akan dipelgari
siswa saat kelas 1X. Fenomena ini bertolak
belakang dengan soa lainnya yang telah

dipelgari siswa namun tingkat capaian

rendah, Anomdi ini

disebabkan oleh jenis soal yang merupakan

terbilang dapat
soa multiple choice. Berbekal pemahaman
konsep yang tidak terlalu mendalam, soal ini
dapat diselesaikan dengan bantuan pilihan
jawaban yang tersedia.

Soal Nomor 3

dari ibunya sgja

Pada suatu hari, lahirlah bayi kembar. Bayi-bayi tersebut berjenis kelamin laku-laki dan perempuan. Manakah
dari pernyataan berikut ini yang sesuai mengenai susunan genetik mereka?

a. Materi genetik anak laki-laki dan perempuan tersebut diturunkan hanya dari ayahnya sgja

b. Materi genetik anak laki-laki dan perempuan tersebut diturunkan hanya dari ibunya sgja

c. Materi genetik anak laki-laki dan perempuan tersebut diturunkan dari kedua orang tuanya

d. Materi genetik anak laki-laki diturunkan hanya dari ayahnya saja dan anak perempuan diturunkan

Siswa dapat menganalisis pilihan
jawaban yang tersedia dengan dibantu

konsep  yang
pengetahuan

pengetahuan  tentang

dimilikinya  berdasarkan
empiris atau pengetahuan yang didapatnya
dari lingkungan sekitar. Sangwin & Jones
(2017) menjelaskan bahwa siswa cenderung
menebak saat menjawab soal multiple
choice, tidak hanya itu, sSiswa juga
cenderung memilih jawaban yang mudah
dipahami dan memilih jawaban berdasarkan
rasional. Dengan demikian, soa berbentuk
multiple choice sebenarnya belum dapat
menggali pemahaman konsep siswa dengan

baik seperti yang diinginkan.
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KESIMPULAN
Siswa kelas VIl di Kota Palembang
memiliki capaian yang rendah dalam

TIMSS.
Kesulitan yang siswa hadapi terlihat dari

menyelesaikan soal-soal  biologi
soal-soa yang menuntut siswa untuk
memahami grafik. Kesulitan menjawab soal
lainnya disebabkan karena banyaknya soal-
soal yang baru akan dipelgari siswa saat
kelas IX. Selain itu, beberapa materi yang
tidak
berlaku, misalnya materi tentang sistem
imunitas/pertahanan tubuh, seleks
alam/adaptasi, dan asal usul mahluk hidup.

tercover dalam kurikulum yang

Kendati demikian, anomali terjadi pada soal
tentang pewarisan sifat/hereditas yang

sebenarnya baru akan dipelgari siswa pada
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kelas I1X tetapi memiliki capain tertinggi
diantara soa lainnya. Hal ini disebabkan
jenis soa ini merupakan soa multiple
choice yang dilengkapi dengan alternative
pilihan jawaban. Dengan demikian, siswa
dapat menjawab soa ini dengan bak
walaupun pemahaman siswa tentang konsep
ini masih sangat terbatas.

Rendanya capaian ini dapat disiasati
dengan pembenahan proses belgjar mengajar
yang selama ini berlangsung di sekolah.
Guru sebagai pendidik lebih menampatkan
diri

pembelgaran pada siswa. pengaaman-

sebagal fasilitator dan memusatkan

pengalaman belgjar juga akan lebih baik jika
terpusat dengan siswa sehingga siswa secara
aktif
memahami
terbaik.

berperan memecahkan masalah,
konsep, dan mencari solusi
Kegiatan pembelgaran yang
demikian, tentunya dapat mendorong minat

siswa, meningkatkan kemampuan siswa, dan

membiasakan  siswa  daam  proses
pembelgaran yang mandiri.
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